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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Piutang
2.1.1 Pengertian Piutang

Piutang merupakan harta perusahaan yang timbul karena terjadinya transaksi penjualan secara kredit atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan. Pengertian piutang menurut Haryono Yusup (2001:52) beliau mengemukakan bahwa:
“Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang dari sipenjual kepada sipembeli yang timbul karen adanya suatu transaksi”.

Munawir (2004:15) berpendapat bahwa:

”Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.”


Pendapat lain mengenai pengertian piutang dikemukakan oleh Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:81) yaitu bahwa 

“Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit”.


Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaskud dengan piutang adalah semua tuntutan atau taguhan kepada pihak lain dalam bentuk uang yang timbul dari adanya penjualan secara kredit.

2.1.2 Klasifikasi Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat dikonversi menajdi kas dalam waktu satu tahun dalam satu periode akuntansi. Piutang pada umumnya timbul dari hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain itu piutang dapat juga ditimbulkan dari adanya usaha diluar kegiatan pokok perusahaan.


Menurut Zaki Badriwan (2000:14) bahwa:

“Tagihan-tagihan yang dimiliki perusahaan dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu :

1. Tagihan-tagihan yang tidak didukung dengan janji tertulis disebut piutang.

2. Tagihan-tagihan yang didukung dengan janji tertulis disebut piutang”.
Sebagai tambahan Zaki Badriwan (2000:124) mengkalsifikasikan lagi piutang dalam beberapa judul sebagai berikut:

1. Piutang dagang usaha

2. Piutang bukan dagang

3. Piutang penghasilan

Dari pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat dismpulkan bahwa piutang pada garis besarnya dapat digolongkan menjadi piutang dagang atau piutang usaha dan piutang non dagang atau piutang lain-lain. Piutang dagang atau disebut juga piutang usaha, adalah piutang yang timbul akibat transaksi penjualan secara kredit dalam rangka kegiatan usaha perushaan. Sedangkan piutang non dagang ayau piutang lain-lain adalah piutang yang timbul bukan dari transaksi penjualan barang dagangan, jasa dan diluar kegiatan usaha perusahaan misalnya piutang yang timbul dari adanya penjualan secara kredit atas aktiva perusahaan yang sudah tidak produktif lagi. Dalam penelitian ini yang dibahas adalah piutang usaha atau piutang dagang.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang
Piutang merupakan aktiva yang paling penting dalam perusahaan dan dapat menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001:85-87) sebagai berikut:

1. Volume penjualan kredit

Besar kecilnya volume penjualn kredit yang ditetapkan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap jumlah piutang yang terdapat dalam perusahaan, semakin besar volume penjualn kredit maka semakin besar pula investasi dalam piutang perusahaan akan semain besar. Sebaliknya, semakin kecil volume penjualan kredit yang ditetapkan perushaan maka jumlah piutang akan semakin kecil.

2. Syarat pembayaran penjualan kredit

Syarat atas penjualan kredit yang ditetapkan pihak perusahaan dapat bersifat ketat atau lunak. Semakin ketat syarat pembayaran yang ditetapkan, maka semakin cepat pengembaloian piutang. Sehingga jumlah piutanga perusahaan akan semakin kecil. Sebalilnya semakin lunak syarat pembayaran yang ditetapkan, maka pengembalina piutang akan lebih lama  dan jumlah piutang akan lebih besar.

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit

Dalam penjualn kredit, perusahaan dapat menetapkan batas pemberian kredit kepada pelanggan. Semakin tinggi batas yang ditetapkan, maka semakin besar planggan membeli secara kredit, sehingga jumlah piutang akan lebih besar.

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang

Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang dapat dilakukan secara aktif maupun pasif. Bila digunakan secara aktif, mak perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk mendanai usaha ini. Dnegan menggunakn cara ini piutang yang ada akan cepat tertagih, sehingga akan memperkecil jumlah piutang perusahaan. Namun, bila perusahaan menerapkan cara pasif, maka pengumpulan piutang akan lebih lama sehingga jumlah piutang perusahaan akan lebih besar.

5. Kebiasaan membayar dari para pelanggan

Kebiasaan para pelanggan untuk membayar dalam periode cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan jika pelnaggan membayar pada periode sesudah cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih besar, karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih lama untuk terealisasi menjadi kas.

Kemudian A. Sawir (2003:198) menambahkan bahwa jumlah piutang ditentukan oleh:

1. Volume Penjualan

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualn makin besar pula investasi dalm piutang. Makin besar piutang berarti memperbesar resiko, tetapi bersamaan dengan itu memperbesar profitbilitasnya.

2. Rata-rata waktu antara penjualan dan penagihan atau rata-rata jangka waktu pengaihan. Makin panjang jangka waktu rata-rata penagihan, makin banyak investasi piutang.

2.1.4  Perputaran Piutang

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputrannya. Perputaran piutang adalah masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode tertentu. Piutang yang terdapat dalam suatu perusahaan akan selalu dalam keadaan berputar. Perputaran piutang akan menunjukan berapa kali piutang yang timbul sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali kedalam kas perusahaan.

Perputaran piutang menurut S. Munawir (2004:75) yaitu :

“Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dilihat dengan menghitung perputaran piutang tersebut (turn over receivable). Yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata”. 


Menurut Darsono (2004:59) memberikan keterangan mengenai perputaran piutang sebagai berikut :

“Perputaran piutang adalah seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversikan ke dalam kas selam periode tertentu”.

Darsono (2004:59) Menambahkan bahwa untuk menghitung perputaran piutang menggunakan rumus :

 Perputaran Piutang
 = 
Penjualan Bersih

       Saldo Piutang Rata-rata 

Sedangkan  Harnanto (1999:194) menambahkan sebagai berikut:

Pada dasarnya tingkat perputaran rata-rata piutang, harus dihitung berdasarkan hasil penjualan kredit. Tetapi karena didalam laporan keuangan yang dipublikasikan biasanya tidak dinyatakan secara terpisah antara penjualan tunai dan kreditnya, maka pihak ekstern pada umumnya menggunakan data hasil penjualan secara total dengan suatu asumsi bahwa penjualan tunai relatif kecil dan kurang berarti.

Maka, menurut Harnanto ( 1999:194) perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

 Perputaran Piutang
 = 
Penjualan Bersih

       Saldo Piutang Rata-rata 

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang terdiri dari dua variabel yaitu total penjualan bersih dan rata piutang. 
2.1.6. Resiko Kerugian Piutang


Setiap usaha yang kita jalankan akan selalu mengandung resiko yang tidak dapat kita hindari. Dalam hal ini resiko hanya bisa dikendalikan agar berada di batas yang wajar. Resiko yang timbul  karena transaksi penjualan secara kredit disebut resiko kerugian piutang.  Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:81) yaitu :

Kebijakan penjualan kredit akan menimbulkan resiko bagi perusahaan akan tidak dapat ditagihnya sebagian atau bahkan mungkin seluruh dari piutang. Oleh karena itu maka perlu memperhitungkan biaya resiko tidak dapat ditagihnya piutang tersebut dalam bentuk bad debt expense.
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa resiko kerugian piutang terdiri dari beberapa macam, yaitu :

1. Resiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang.

Resiko ini terjadi apabila jumlah resiko kerugian piutang tidak dapat direalisasikan sama sekali. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena seleksi yang kurang baik dalam memilih langganan yang tidak potensial dalam membayar tagihan, juga dapat terjadi karena adanya stabilitas ekonomi dan kondisi Negara yang tidak menentu sehingga piutang tidak dapat dikembalikan.

2. Resiko tidak dibayarkan sebagian piutang.

Hal ini akan mengurangi pendapatan perusahaan bahkan bisa mengakibatkan kerugian bila jumlah piutang yang diterima kurang dari harga pokok barang yang dijual secara kredit.
3. Resiko keterlambatan pelunasan kredit.

Hal ini akan menimbulkan adanya tambahan dana untuk biaya penagihan kepada peminjam.

4. Resiko tertanamnya modal dalam piutang.

Resiko ini terjadi karena adanya tingkat perputaran piutang yang rendah sehingga akan mengakibatkan jumlah modal kerja yang tertanam dalam piutang semakin besar. Hal ini pula dapat mengakibatkan adanya modal kerja yang tidak produktif.

2.2 Modal Kerja

2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasional sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain-lain. Dimana uang atau dana yang dikeluarkan itu diharapkan kembali lagi masuk keperusahaan melalui hasil penjualan atau pun produksinya. Uang yang berasal dari penjualan tersebut akan dikeluarkan lagi untuk membiayai operasional selanjutnya. Dengan demikian mak dana tersebut akan terus berputar selama perusahaan menjalankan aktivitas usahanya.
A. Sawir (2003:129) mengemukakan bahwa: 
“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.
Menurut J.Fred Weston dan Eugene F.Brigham (dalam Sawir 2003:129) menyatakan bahwa:
“Modal kerja adalah investasi perusahaan didalam aktiva jangka pendek  seperti kas, sekuritas (surat berharga), piutang dagang dan persediaan “.
Sedangkan definisi yang dikemukakan oleh Brigham Dan Houston (2006:131) yaitu:
“Modal kerja bersih didefinisikan sebagai aktiva lancar minus kewajiban lancar”.
Menurut Bambang Riyanto (2001:52) yang mengemukakan adanya beberapa konsep modal kerja, yaitu :

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar. Dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar timbul dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam didalamnya akan dapat bebas lagi dalam jangka waktu yang pendek. Dengan demikian, modal kerja menerut konsep ini adalah keseluruhan dari aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini disebut modal kerja bruto  ( Gross Working Capital )
2. Konsep Kualitatif

Apabila konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang harus segera dibayar. Dengan demikian sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban financial yang harus segera dilakukan. Dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasionalnya perusahaan karena untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya modala kerja menurut konsepini sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasionalnya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu kelebihan aktiva lancar diatas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja netto ( Net Working capital ).
3. Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana yang menghasilkan (Income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang dugunakan dalam suatu periode akuntansi tetentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan pada periode tersebut (current income). Dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tapi tidak seluruhnya digunakan dalam menghasilkan pendapatan bagi perode tersebut. Sebagian dari dana itu  dimasukan untuk menghasilkan pendapatan untuk peride-periode berikutnya (future income) misalnya  bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan aktiva lainnya. Dari aktiva tersebut yang menjadi bagian dari modal kerja tahun ini adal sebesar penyusutan (depresiasi) aktiva-aktiva tersebut untuk tahun ini. Aktiva lancar sebagian besar merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak seluruhnya. Ada sebagian aktiva klancar yang bukan merupakan modal kerja misalnya, piutang dagang yang timbul dari penjualan barang dagangan secara kredit. Dalam piutang tersebut terdiri dari dua unsur yaitu harga pokok barabf tersebut. Harga pokok barang yang dijual tersebut meupakan unsur modal kerja, sedangkan keuntungannya bukan merupakan unsur modal kerja tetapi merupakan modal kerja yang potensial.
Wilford J.Eiteman dan J.H holtz (dalam Bambang Riyanto 2001:53) memberikan definisi modal kerja yang berhubungan dengan konsep fungsional, yaitu:
“Modal kerja sebagai dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk memberikan hasil current income yang sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut.”
2.2.2 Jenis-jenis Modal Kerja

W. B Taylor (Sawir, A  2003:132) menggolongkan modal kerja kedalam :

1. Modal Kerja Permanent (Permanent Working Capital)

Modal kerja permanent yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsi atau dengan kata lain modal kerja yang terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.

Permanent working Capital ini dapat dibedakan dalam :

a) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital ) yaitu, modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.
b) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu, jumlah modal kerja yang diperlukan untuk, menyelenggarakan luas produksi yang normal dalam artian yang dinamis.
2. Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital)

Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan sesuai dengan perubahan keadaan dan modal kerja ini dibedakan antara lain :

a) Modal Kerja Musiman (Season Working Capital) yaitu, modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musiman.

b) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu, modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur.

c) Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu, modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh adanya keadaan yang tidak diketahui sebelumnya misalnya, adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi yang mendadak.

Sedangkan S. Munawir (2004:119) berpendapat bahwa pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian, yaitu :

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan, dan

2. Jumlah modal kerja variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktivitas yang biasa.
Berdasarkan kedua jenis-jenis modal kerja tersebut maka jenis-jenis modal kerja dibagi menjadi dua bagian yaitu modal kerja tetap dan modal kerja variabel. Modal kerja tetap yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, sedangkan modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan.
2.2.3 Pentingnya Modal Kerja

Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya tidak bisa terlepas dari faktor modal kerja. Jumlah modal kerja yang cukup harus dimiliki oleh  perusahaan yaitu, modal kerja dapat membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasional sehari-hari. Tersedianya modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan. S. Munawir (2004:116-117) mengemukakan beberapa keuntungan yang bisa didapat dengan memiliki modal kerja yang cukup, antara lain :

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunya nilainya aktiva dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Menjamin memilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat mengahadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melanyani para konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengelola modal kerja adalah menentukan besarnya jumlah modal kerja yang dibutuhkan. Kekeliruan dalam menentukan jumlah modal kerja yang dibutuhkan akan kurang menguntungkan bagi perusahaan.

Pentingnya modal kerja bagi suatu perusahaan atau badan usaha tidak hanya dalam hubungan untuk memelihara atau mempertahankan kontinuitas badan usaha yang bersangkutan namun juga, harus diperhatikan efisiensi dan profitabilitasnya.

Keseimbangan modal kerja harus diperhitungkan secara tepat sehingga tidak terjadi kelebihan atau kekurangan modal kerja yang dapat megakibatkan tidak stabilnya operasional perusahaan.

A. Sawir (2003:135-136) mengemukakan pentingnya manajemen modal kerja yaitu :

1. Hasil survei menunjukan bahwa sebagian besar waktu manager tersita untuk kegiatan operasi perusahaan dari hari kehari, yang kurang lebih dapat diartikan sebagai manajemen modal kerja.

2. Lebih dari total aktiva perusahaan merupakan aktiva lancar. Sebagai bagian investasi yang besar dan mudah diuangkan, maka aktiva lancar memerlukan perhatian seksama dari manager keuangan. Karena bagaimanapun aktiva lancar mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menjalankan bisnis.

3. Keburukan dalam manajemen aktiva lancar dapat mengakibatkan kegagalan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengambilan keputusan strategi dan investasi yang tepat terhadap aktiva modal.

4. Manajemen modalkerja terutama sangat penting bagi perusahaan kecil. Walaupun perusahaan kecil ini dapat mengurangi investasi aktiva tepatnya melalui sewa beli atau leasing peralatan dan mesin, mereka tidak dapat menghindari kebutuhan akan kas, piutang dan persediaan. Oleh karena itu, aktiva lancar sangat penting para menajer perusahaan kecil. Dan karena perusahaan kecil memiliki akses (jalan masuk) kepasar modal yang relative sangat terbatas, maka penekanan harus ditujukan pada kredit dagang dan pinjaman bank jangka pendek, keduanya mempunyai pengaruh pada modal perusahaan melalui peningkatan kewajiban lancar.

5. Adanya hubungan yang langsung antara pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan untuk membiayai aktiva lancar. Peningkatan penjualan akan membutuhkan tambahan persediaan dan juga mungkin tambahan kas. Investasi aktiva lancar hanya memiliki waktu yang relative singkat dalam pengambilan keputusan.

6. Dalam memberikan kredit, kreditor sangat memperhatikan bagaimana perusahaan mengelola aktiva lancar dan kewajiban lancarnya. Kegagalan dalam mengelola akan mempengaruhi perusahaan.
2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kebutuhan Modal Kerja
 Besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan dalam suatu perusahaan berbeda-beda dari waktu ke waktu. Dalam menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi perusahaan bukanlah persoalan yang mudah. S. Munawir (2004:117-119) mengemukakan ada beberapa faktor  yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja, antara lain :
1. Sifat atau Type dari perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa akan lebih rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri karena tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawainya maupun untuk membiayai operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-penerimaan saat itu juga, sedangkan piutang biasanya dapat ditagih dalam waktu yang relative pedek. Apabila dibandingkan dengan perusahaan industri, maka keadaannya sangatlah ekstrem karena perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan didalam opersinya sehari-hari.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual. Makin panjang waktu yang dibutuhkan untukmemproduksi atau untuk memperoleh barang tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Disamping itu harga pokok per satuan barang juga akan berpengaruh pada besr kecilnya modal kerja yang dibutuhkan semakin besar harga pokok per satuan barang yang dijual akan semakin besar pula kebutuhan akan modal  kerja.
3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memproduksi barng sangat mempengaruhi jumlah modal keja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan  ataupun barang dagangan, sebaliknya jika pembayaran atas bahan atau barang dagangan yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar pula. 
4. Syarat penjualan 

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sector piutang. Untuk memperendah dan memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang dan untuk memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat tertagih, sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli, karena demikian para pembeli akan tertarik untuk segera membayar utangnya dalam periode diskonto.

5. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan ( Inventory turn over), menunjukan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus diadaka perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.
S. Munawir (2004:119) menambahkan bahwa
 
Disamping faktor-faktor diatas masih banyak faktor-faktor lain yang akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya faktor musiman, volume penjualan, tingkat perputaran piutang, dan jumlah rata-rata pengeluaran uang setiap harinya.
Sedangkan menurut John J. Hampton dan Cecilia L. Wagner (dalam Sawir 2003:136-137) kebutuhan modal kerja dapat dipengaruhi oleh 4 faktor umum dan  5 faktor khusus.

Ke – 4 faktor umum tersebut antara lain :

1. Volume Penjualan

Perusahaan membelanjai modal kerja biasanya untuk mendukung penjualan. Banyak perusahaan yang menetapkan aktiva lancar sesuai dengan proporsi penjualan tahunannya.
2. Faktor Musiman

Fluktuasi musiman akan permintaan untuk produk dan jasa mereka. Variasi penjualn akan berdampak pada tingkat modal kerja variabel.

3. Perkembangan Teknologi

Perubahan pada teknologi, yang tentu saja berdampak pada proses produksi, dapat mempunyai pengaruh kuat pada kebutuhan terhadap modal kerja.

4. Filosofi Perusahaan

Kebijakan perusahaan kan berdampak pada tingkat modal kerja permanent maupun musiman.

Ke – 5 faktor khusus tersebut adalah :

1. Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar mempunyai perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar dengan banyak sumber dan mungkin membutuhkan modal kerja yang lebih kecil dibanding dengan total aktiva atau penjualan.

2. Aktivitas Perusahaan

Keadaan bisnis berdamapak pada tingkat modal kerja. Sebuah perusahaan menawarkan jasa tidak membutuhkan persediaan. Sebuah perusahaan yang menjual secara tunai tidak akan memberikan piutang.

3. Ketersediaan Kredit

Jika perusahaan dapat meminjam untuk membiayai dengan kredit maka diperlukan kas yang lebih sedikit.

4. Perilaku Menghadapi Keuntungan

Suatu jumlah yang relative besar pada aktiva lancar akan mengurangi keuntungan keseluruhan.

5. Perilaku Menghadapi Resiko

Makin besar tingkat aktiva lancar, makin kecil resiko. Kas menyediakan keamanan dalam membayar tagihan. Persediaan memberikan resiko kecil akan kebutuhan lebih barang untuk dijual”.

Sehingga dapat terlihat bahwa modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya pengelolaan dana yang tidak efektif disamping akan menimbulkan keburukan-keburukan seperti, dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan, investasi pada cabang yang tidak diinginkan, kerugian bunga karena saldo bank yang tidak dipergunakan.

Sedangkan menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:36-38) besar kecilnya modal kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
1. Volume Penjualan

Faktor ini adalah faktor yang paling utama karena perusahaan memerlukan modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya yang mana puncak dari aktivitasnya itu adalah tingkat penjualan tinggi diperlukan modal kerja yang relative rendah.

2. Beberapa Kebijaksanaan yang diterapkan perusahaan, antara lain :

a) Politik penjualan kredit, panjang pendeknya piutang akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam saruan periode.

b) Politik penentuan persediaan tinggi, bila diinginkan persediaan tinggi, baik persediaan tinggi, baik persediaan kas, persediaan bahan baku, persediaan bahan jadi, maka diperlukan modal kerja yang relative besar dan sebaliknya bila diterapkan persediaan rendah maka diperlukan modal kerja yang teralif rendah.
3. Pengaruh Musiman

Adanya pergantian musim, akan dapat mempengaruhi besar kecilnya barabg/jasa kemudian mempengaruhi besarnya tingkat penjualan. Fluktuasi tingkat penjualan akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan produksi.
4. Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi dapat mempengaruhi atau mengubah proses produksi menjadi lebih cepat dan lebih ekonomis, dengan demikian akan dapat mengurangi besarnya kebutuhan modal kerja. Tetapi dengan perkembangan teknologi maka 
perusahaan perlu mengimbangi dengan membeli alat-alat investasi baru sehingga seperlukan modal kerja yang relatif besar.
Menurut Bambang Riyanto (2001:64) bahwa :

“Besar kecilnya modal kerja terutama  tergantung kepada 2 faktor yaitu:

1. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja, dan

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya”.

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinya yang tetap tetapi dengan makin lamanya periode perputarannya, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan adalah makin besar demikian pula halnya dengan periode pemutaran yang tetap dengan makin besarnya jumlah pengeluaran kas setiap harinya kebutuhan modal kerja pun semakin besar.

Bambang Riyanto (2001:65) pun menambahkan bahwa :
Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja adalah merupakan keseluruhan atau jumlah dari periode-periode yang meliputi jangka waktu pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan mentah digudang dan jangka waktu penerimaan utang. Sedangkan pengeluaran kas setiap harinya merupakan jumlah pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian  bahan mentah, bahan pembantu, pembayaran upah buruh dan biaya-biaya lainnya .

2.2.5 Unsur- unsur Modal Kerja

Unsur atau komponen modal kerja dapat dilihat pada setiap neraca perusahaan, yaitu pada semua perkiraan aktiva lancar dan kewajiban lancarnya. Perbedaan yang ada biasanya menyangkut perkiraan-perkiraan atau pos-pos atau jenis-jenisnya, yang disebabkan perbedaan jenis perusahaan.


Bertitik tolak dari pengertian modal kerja sebagai kualitatif (selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar), dibawah ini akan diuraikan unsur-unsur  modal kerja dalam suatu perusahaan yang berasal dari aktiva lancar dan utang lancar.

A. Aktiva Lancar

Menurut S. Munawir (2004:14) yang dimaksud aktiva lancar adalah:

Aktiva lancar adalah uang kas atau aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perushaan normal).
Hal yang sama juga yang dikemumakakan oleh Zaki Badriwan, (2000:21) bahwa yang dimaksud dengan aktiva lancar adalah :

“Aktiva lancar adalah uang kas atau aktiva-aktiva lainnya atau sumber –sumber yang diharpakn akan direalisasi menjadi uang kas atau dijual atau dikonsumsi selam siklus usaha perusahaan normal atau dalam waktu satu tahun”.

Menurut Zaki Badriwan(2000:21) rekening-rekening yang termasuk dalam aktiva lancar atau Current Assets adalah sebagai berikut :

1. kas yang tertsedia untuk usaha sekarang dan elemen-elemen yang dapat disamakan dengan kas, misalnya cek, money order, pos wesel dan lain-lain.

2. Surat –surat berharga yang merupakan investasi jangka pendek.

3. Piutang dagang dan piutang wesel.

4. Piutang pegawai

5. Piutang angsuran

6. Persedian barang dagangan, bahan amentah, barang dalam proses, barang jadi. Bahan-bahan pembantu, dan bahan-bahan serta suku cadang yang dipakai dalam pemeliharaan alat-alat atau mesin-mesin.

7. Biaya – biaya yang dibayar dimuka  seperti asuransi, bunga, sewa, pajak-pajak, bahan pembantu dan lain-lain
Sedangkan menurut S. Munawir (2004:117 – 119) yang termasuk kedalam kelompok Aktiva Lancar adalah sebagai berikut :

1. Kas

2. Investasi jangka pendek

3. Piutang wesel

4. Piutang dagang

5. Persediaan

6. Piutang pengahasilan yang masih harus diterima

7. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka

B. Utang Lancar

Unsur modal kerja yang lain adalah utang lancar, pengertian utang lancar juga banyak didefinisikan oleh para ahli diantaranya dikemukakan oleh Zaki Badriwan (2000:23) yaitu:

“Utang lancar atau utang jangak pendek adalah utang–utang yang pelunasannya akan memerlukan penggunaan sumber-sumber yang digolongkan dalam aktiva lancar”.

Selain itu S. Munawir (2004:18) mengemukakan pengertian utang lancar sebagai berikut:

Utang lancar atau utang jangaka pendek adalah kewajibana keuangan periusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.


Adapum rekening-rekening yang termasuk kedalam utang lancar atau current liabilities menurut Zaki Badriwan (2000:24) adalah :

a. Utang dagang, yaitu utang-uatang timbul dari pembelian barang-barang dagangan atau jasa.

b. Utang wesel, yaitu utang-utang yang memakai bukti-bukti tertulis berupa kesanggupan untuk membayar pada tanggal tertentu.
c. Taksiran utang pajak, yaitu jumlah pajak penghasilan yang diperkirakan untuk laba periode yang bersangkutan.

d. Utang biaya, yaitu biaya-biaya yang sudah amenjadi beban tetapi belum dibayar. Misalnya utang gaji, utang bunga dan lain-lain.

e. Utang lain-lain yang akan dibayar dalam waktu 12 bulan.
2.2.6 Sumber Modal Kerja

Perusahaan dapat memperoleh modal kerja dengan mengetahui sumber-sumbernya. Menurut S. Munawir (2004:120-122) secara umum sumber modal kerja perusahaan berasal dari:

a. Hasil operasi perusahaan adlah jumlah net income yang nampak dalam laporan rugi-laba dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukan jumlah moda; kerja yang berasal dari operasi perusahaan.

b. Keuntunagn dari penjualan suarat-surat berharga (invesatsi jangka pendek) adalah adanya penjualna surat berharga menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentu surat berharga berubaha menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat berharga inilah yang menjadi sumber modal kerja.

c. Penjualan aktiva lancar yaitu penjualan aktiva tidak lancar diperlukan lagi, baik aktiva tetap, investasi jangka penjang, atau aktiva tidak lancar lainnya mengakibatkan perubahaan aktiva tidak lancar menajdi aktiva lancar, berupa kas dan piutang. Hal ini menyebabakan modal kerja bertambah sebesar hasil penjualan tersebut.

d. Penjualan saham dan obligasi yaitu guna menambah modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat menerbitkan saham dan obligasi yang dapat dijual kepada para investor.
2.2.7 Penggunaan Modal Kerja


Penggunaan modal kerja akan mnyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh, perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan perubahaan dan penurunan jumlah modal kerja yang dimilki perusahaan.


Adapun pengguanaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja sebagaimana yang diungkapkan S. Munawir (2004:125-127) adalah sebagai berikut:

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operas perusahaan, pembayran biaya operasi ini akan mengakibatklan terjadinya penjualan atau pengahasilan perusahaan  yang bersangkutan. Pennggunaan aktiva lancar utuk prmbayaran  biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal kerja kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar dari pada penghasilannya (timbul kerugian).

2. Kerugian-kerugian, kerugian yang diterima oelh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian insidentil lainnya.

3. Pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar, pembentukan dana  ini berarti adanya perubahan bentuk aktiva dari aktiva lancar menajdi aktiva tetap.

4. Penambahan atau pembelian aktiva tidak lancar, penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi janghak panjang atau aktiva tidak lancar lainnya mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya utang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

5. pembayaran utang-utang jangka panjang, penurunan uatang jangka panjang, yang meliputi utang hipotek, obligasi atau utang jangak panjang lainnya, diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar meyebabkan modal kerja menjadi berkurang.

6. pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk keperluan pribadi (prive) atas pengambilan bagian keuntungan oelh pemilik, penurunan sektor modal yang diimbangi dengan berrkurangnya aktiva lancar 
atau bertambahnya utang lancar dalam jumlah yang sama menyebabkan modal kerja berkurang”.
2.3 Pengaruh Tingkat Perputaran  Piutang Terhadap Modal Kerja


Perputaran piutang mempunyai terhadap modal kerja. Semakin cepat perputaran piutang yang terjadi dalam perusahaan, hal ini berarti semakin singkat waktu tertanamnya modal kerja dalam piutang sehingga senakin kecil modal kerja yang dibutuhkan. Semakin lambat atau rendah perputaran piutang, berarti semakin lama waktu tetanamnya modal kerja dalam piutang sehingga dibutuhkan modal kerja yang lebih besar untuk membelanjai piutang. Rendahnya perputaran menunjukan adanya kelebihan modal kerja yang tertanam  dalam piutang. Hal ini akan menimbulkan resiko tidak tetagihnya piutang dan resiko tertananmnya modal kerja dalam piutang yang berarti mengakibatkan adanya modal kerja yang tidak produktif atau tidak mengahasilkan keuntungan bagi perusahaan.


Mengenai hubungan antar perputaran piutang dengan tingkat kebutuhan modal kerja, S. Munawir (2004:75) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :
Makin tinggi ratio (turn over) menunjukan modal kerja yang tertanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya kalau ratio semakin rendah berarti ada over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.

Kemudian menurut Bambang Riyanto (2001:91) mengungkapkan sebagai berikut:

Tinggi rendahnya receivable turn over mempunyai efek yang langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin tinggi turn overnya, berarti makin cepat perputaranya, yang berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang sehingga untuk mempertahankan net credit sales tertentu, dengan naiknya turnover, dibutuhkan jumlah modal kerja yang lebih kecil diinvestasikan dalam piutang.
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